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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sinergi strategis antara pengembangan sumber daya manusia
(SDM), inovasi dalam pemasaran, dan pemanfaatan teknologi informasi (TI) sebagai fondasi utama
dalam mendorong pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan. Peningkatan kualitas SDM melalui
pelatihan dan pengembangan kompetensi dinilai berkontribusi signifikan dalam memperkuat kapasitas
inovatif pada aktivitas pemasaran. Inovasi pemasaran sendiri memegang peranan penting dalam
mempercepat penerapan teknologi digital yang sangat dibutuhkan dalam merespons dinamika dan
perubahan pasar. Pendekatan terpadu ini diyakini mampu mendorong terciptanya keunggulan
kompetitif jangka panjang, meningkatkan efisiensi operasional, dan memperkuat daya saing organisasi
di tengah proses transformasi digital. Investasi dalam pengembangan kreativitas individu serta
penerapan strategi pemasaran berbasis teknologi menciptakan organisasi yang lebih fleksibel dan
responsif terhadap perubahan lingkungan eksternal. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif dengan pendekatan studi literatur untuk memahami fenomena secara mendalam. Pendekatan
ini bertujuan untuk menggambarkan realitas sebagaimana adanya dan menafsirkan dinamika sosial
dari berbagai perspektif, tanpa bertujuan menguji hipotesis. Studi deskriptif dan studi kasus digunakan
untuk menyajikan pemahaman kontekstual yang menyeluruh terhadap isu yang dikaji. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa keberlanjutan bisnis sangat bergantung pada integrasi SDM, inovasi pemasaran,
dan TI. Ketiganya, dalam kerangka Triple Bottom Line (profit, people, planet), menghasilkan nilai
strategis yang mencakup aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan, menjadikan organisasi lebih adaptif
dan berdaya saing di era disrupsi digital.

Kata kunci:  Sumber daya manusia. Inovasi Pemasaran, Teknologi Informasi (TI), Bisnis
Berkelanjutan
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PENDAHULUAN
Pengembangan Sumber Daya Manusia

mempunyai peran penting dalam perkembangan
dan kesuksesan setiap organisasi. Dalam proses
pengembangan SDM setiap perusahaan
menginvestasikan karyawan pada keterampilan dan
pengetahuan, dampaknya dari perusahaan /
dapat meningkatkan produktivitas,
kepuasan karyawan, dan kinerja  secara
keseluruhan.  Pengembangan SDM  sangat
dibutuhkan untuk kelangsungan sebuah perusahaan
agar dapat berkembang secara lebih dinamis. Sebab
disisi lain SDM merupakan unsur yang paling
penting di dalam sebuah perusahaan, (Yosepa,

organisasi

Samsudin, &  Ramdan, 2020). Dalam
pengembangan sumberdaya manusia secara
otomatis kinerja semakin meningkat dalam

perusahaan. Sumber daya manusia merupakan aset
perusahaan yang harus dibina dan dikembangkan
agar dapat memberikan kontribusi yang optimal
bagi kelangsungan hidup perusahaan. Perusahaan
harus dapat meningkatkan keterampilan dan
profesionalisme sumber daya manusia untuk
kepentingan perusahaan.

Dua aspek potensi manusia, yaitu kuantitas
dan kualitas. Salah satu aspek yang harus
ditunjukkan adalah kualitas, kualitas hanya dapat
dicapai melalui pelatihan dan pengembangan
sumber daya manusia. Hal ini diperlukan karena
sumber daya manusia merupakan faktor yang
paling mempengaruhi kualitas suatu perusahaan
atau organisasi, (Gustiana, 2022).

Berkembangnya perusahaan semakin
meningkatnya pemasaran dari produk
perusahaannya. Peningkatan kinerja pemasaran
perusahaan  dengan  menerapkan  inovasai

pemasaran baru, dengan berfokus pada bagaimana
menemukan cara baru dan kreatif untuk
menjangkau dan melibatkan pelanggan. Dengan
segmen pasar yang terus berubah, perusahaan harus
terus beradaptasi dan berinovasi untuk tetap unggul
dan kompetitif dari kompetisi pasar. Inovasi terbaru
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dalam persaingan pasar perusahaan menerapkan
alat dan solusi baru untuk memperlancar proses dan
meningkatkan efisiensi, dengan teknologi pintar.
Dengan memanfaatkan teknologi, perusahaan
dapat mengotomatiskan tugas, menganalisis data,
dan membuat keputusan yang lebih terinformasi,
(Putra & Fahamsyah, 2021). Kegiatan perusahaan
untuk meningkatkan kinerja maupun etos kerja dari

karyawan adalah salah satunya dengan
pengembangan Sumber Daya Manusia.
Pengembangan diberikan kepada karyawan
meliputi perubahan sikap sehingga karyawan dapat
melakukan pekerjaannya lebih efektif.
Pengembangan merupakan suatu kegiatan untuk
mengembangkan kualitas, meningkatkan

penguasaan teori dan keterampilan terhadap
persoalan-persoalan yang menyangkut kegiatan
perusahaan  Upaya ini  dilakukan  untuk
memperbaiki kontribusi produktif pada karyawan
dan menghadapi segala kemungkinan yang terjadi
akibat perubahan lingkungan.

Teknologi telah membuka peluang bagi dunia
bisnis untuk mengatasi kendala lokasi, memperluas
pasar melalui e-commerce, dan memungkinkan
usaha kecil bisa bersaing dengan perusahaan besar
di tingkat global. Dengan bantuan teknologi,
perusahaan  dapat  meningkatkan  efisiensi
operasional melalui otomatisasi, analisis data, dan
berbagai metode canggih lainnya. Selain itu,
teknologi juga menjadi pendorong inovasi dalam
pengembangan produk dan layanan baru yang
memberikan nilai lebih bagi konsumen.

Kemampuan teknologi dalam mengumpulkan
dan menganalisis data memungkinkan perusahaan
untuk mengambil keputusan yang lebih baik dan
tepat. Analisis data yang mendalam membantu
perusahaan memahami tren pasar dan preferensi
konsumen dengan lebih baik. Selain itu, teknologi
juga meningkatkan interaksi antara bisnis dan
pelanggan melalui pemasaran digital, umpan balik
yang cepat, serta pengalaman pelanggan yang lebih
personal. (Ayu et al., 2022).
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Pemanfaatan teknologi salah satunya adalah
platform media social, dengan penerapan platform
media social bisnis terus berkembang untuk
memenuhi tuntutan audiens target mereka.
Adaptabilitas ini sangat penting untuk tetap relevan
dan mempertahankan keunggulan kompetitif di
lingkungan bisnis yang cepat berubah saat ini.
Dengan mengadopsi teknologi terbaru dan tetap
peka terhadap tren pasar, perusahaan dapat
memposisikan diri mereka untuk sukses dan
pertumbuhan berkelanjutan di masa depan. Sinergi
antara inovasi, adaptasi, dan teknologi adalah kunci
dalam mendorong kesuksesan organisasi dan
memastikan keberlanjutan jangka panjang di pasar
yang dinamis.

Pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan bukan
hanya tentang memperluas pangsa pasar atau
meningkatkan laba dalam jangka pendek.
Pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan adalah
tentang membangun fondasi yang kokoh yang
memungkinkan perusahaan untuk berkembang
dalam jangka panjang sekaligus
mempertimbangkan tanggung jawab sosial dan
lingkungan. Dengan berfokus pada pertumbuhan
yang berkelanjutan, bisnis dapat memantapkan diri
sebagai pemimpin dalam industrinya, menarik
bakat terbaik, dan membangun hubungan yang kuat
dengan pelanggan dan pemangku kepentingan. Di
dunia saat ini, di mana keberlanjutan menjadi
semakin penting, perusahaan yang
memprioritaskan pertumbuhan jangka panjang
daripada keuntungan jangka pendek akan berada
dalam posisi yang lebih baik untuk menghadapi
tantangan apa pun yang menghadang.

Oleh karena itu, berdasarkan alasan diatas,
maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
dan menganalisis sinergi pengembangan SDM,
inovasi pemasaran dan pemanfaatan teknologi
untuk  pertumbuhan  bisnis  berkelanjutan.
Sedangkan hipotesis penelitian yang diajukan
antara lain:

a. Hi;: Diduga Pengembangan sumber daya
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manusia (SDM) berpengaruh positif dan sig-
nifikan terhadap pertumbuhan bisnis berke-
lanjutan.

b. Ha: Diduga Inovasi pemasaran berpengaruh pos-
itif dan signifikan terhadap pertumbuhan bisnis
berkelanjutan.

c. Hs: Diduga Teknologi Informasi ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap per-
tumbuhan bisnis berkelanjutan.

d. Ha Diduga Sinergi antara pengembangan
SDM, inovasi pemasaran, dan Teknologi In-
formasi secara simultan berpengaruh signif-
ikan terhadap pertumbuhan bisnis berke-
lanjutan..

TINJAUAN TEORI
a. Pengembangan Sumberdaya Manusia

Pengembangan sumber daya manusia (SDM)
merupakan elemen kunci dalam keberhasilan or-
ganisasi di era globalisasi dan persaingan yang
ketat. Pengembangan SDM bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan, kompetensi, dan
produktivitas karyawan sehingga mereka dapat
berkontribusi secara optimal terhadap pencapaian
tujuan organisasi. Proses pengembangan SDM
mencakup berbagai aktivitas, seperti pelatihan,
pendidikan, pengembangan karir, dan manajemen
kinerja, yang semuanya bertujuan untuk memper-
baiki dan meningkatkan kemampuan individu da-
lam konteks pekerjaan mereka, (Gustiana, 2022).

Pengembangan SDM merupakan upaya ter-
encana dari organisasi untuk meningkatkan kom-
petensi SDM yang dilakukan secara terus-menerus
dalam jangka panjang, yang dilakukan untuk men-
jamin ketersediaan SDM sesuai dengan kebutuhan
jabatan, serta ditujukan untuk peningkatan kinerja
individu yang bermuara pada kinerja organisasi.
Pengembangan  disini  merupakan  fungsi
operasional yang kedua dari manajemen sumber
daya manusia. Pengembangan tersebut juga meru-
pakan suatu usaha lebih meningkatkan kemam-
puan skill baik melalui teknis, teoritis, konseptual
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dan moral yang dimiliki karyawan yang dis-
esuaikan dengan kebutuhan pekerjaannya/jabatan
yang dilalui memulai pendidikan dan latihan.
Pengembangan sumber daya manusia menurut
adalah merupakan kegiatan yang harus dil-
aksanakan agar  pengetahuan
(knowledge), kemampuan (ability), dan keterampilan
(skill) mereka sesuai dengan tuntutan pekerjaan
yang mereka lakukan.

Adapun tujuan dari pengembangan seperti
yang dijelaskan oleh, tujuan dalam pengembangan
SDM, yaitu sebagai berikut. (1) Produktifitas kerja
pegawai akan meningkat, kualitas dan kuantitas
produksi semakin baik. (2) Meningkatkan efesi-
esnsi tenaga, waktu, bahan baku, dan mengurangi
ausnya mesin. (3) Mengurangi kerusakan barang,
produksi dan mesin karena pegawai semakin ahli
dan terampil. (4) Mengurangi tingkat kecelakaan
pegawai. (5) Meningkatkan pelayanan kepada
pelanggan organisasi karena pemberian pelayanan
baik merupakan daya tarik sangat penting. (6) Peg-
awai akan lebih baik karena keahlian dan ket-
erampilannya sesuai pekerjaannya. (7). Kesem-
patan untuk meningkatkan karier pegawai semakin
besar. (8) Pimpinan semakin cakap dan cepat da-
lam mengambil keputusan. (9) Kepimpinan
seorang pemimpin akan lebih baik. (9) Dengan
pengembangan, balas jasa akan lebih diperhatikan.
(10) Memberi manfaat baik bagi masyarakat
pengguna jasa, (Yosepa et al., 2020)

Pengembangan merupakan proses
peroleh pengetahuan, keterampilan dan perilaku
yang meningkatkan kemampuan karyawan untuk
menyelesaikan berbagai macam pekerjaan baru
ataupun pekerjaan yang sudah ada saat ini, terma-
suk tuntutan dari klien terkait pekerjaannya. Pro-
gram pengembangan sering berfokus pada mem-
persiapkan karyawan untuk mengemban tanggung
jawab manajemen, (Gustiana, 2022). Salah satu
cara dalam meningkatkan suatu produktivitas pe-
rusahaan adalah dengan cara memanfaatkan se-
buah teknologi. Karena di era digital ini banyak

organisasi,

mem-
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sekali teknologi yang berkembang sangat pesat se-
hingga pelatihan dan pengembangan karyawan da-
lam mengakses teknologi tersebut dapat membantu
karyawan dalam mengejar perkembangan
teknologi tersebut. Karena penigkatan produktivi-
tas juga terjadi ketika karyawan menjadi semakin
ahli dalam pekerjaannya sehingga mereka dapat
menemukan cara yang baru dalam menyelesaikan
pekerjaan yang biasa mereka lakukan dengan cara
yang lebih efektif dan efisien.

b. Inovasi Pemasaran

Komunikasi pemasaran menjadi aspek yang
sangat penting dalam keberhasilan kegiatan
ekonomi, salah satunya yaitu dalam kegiatan
pemasaran. Menurut (Kotler dan Keller, 2016),
komunikasi pemasaran adalah sebuah sarana
dimana  pelaku
menginformasikan, membujuk, dan mengingatkan

usaha  berusaha  untuk
konsumen secara langsung maupun tidak langsung
mengenai produk dan merek yang dijual, saat ini
komunikasi pemasaran lebih dikenal dengan
pemasaran  terpadu. Inovasi

pemasaran dan Inovasi produk yang secara terus

komunikasi

menerus dapat meningkatkan kinerja inovatif.
Dengan adanya perkembangan teknologi dan
informasi di masa sekarang sangat mempermudah
masyarakat dalam melakukan aktivitas tanpa harus
bertemu langsung atau tatap muka. Kegiatan
ekonomi menjadi kegiatan yang memanfaatkan
perkembangan teknologi informasi
komunikasi yang terjadi di era sekarang.
Perkembangan teknologi juga membuat kegiatan
perdagangan semakin luas lagi menjadi tanpa batas
ruang dan waktu. Media baru menjadi salah satu
bukti adanya perkembangan teknologi
informasi yang sedang terjadi. New Media atau
media baru merupakan media yang menggunakan
internet, media online berbasis teknologi,
berkarakter fleksibel, berpotensi interaktif dan
dapat berfungsi secara privat maupun secara
public. Internet menjadi media baru yang
dilakukan oleh produsen dalam memperkenalkan

dan

dan
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dan memasarkan produk secara luas tanpa batas
ruang dan waktu, (Nurwigati & Yuniati, 2023).

Inovasi pemasaran dapat dilakukan dengan
cara melakukan promosi penjualan terhadap hasil
produk yang dimiliki (Amelia, Suharno, &
Asnawati, 2018). Menurut (Afriyie et al 2019)
dalam penentuan kebijakan yang diambil untuk
kinerja  inovatif sangat diperlukan untuk
membangun kinerja pemasaran.

Kinerja inovatif dapat ditingkatkan melalui
keunggulan bersaing dimana keunggulan bersaing
dapat terciptakan dengan melakukan inovasi.
Inovasi pemasaran, pentingnya strategi pemasaran
yang kreatif tidak dapat diabaikan. Strategi-strategi
ini tidak hanya membedakan suatu merek dari
pesaing, tetapi juga menarik perhatian audiens
target, membangun kesadaran merek, dan pada
akhirnya menumbuhkan loyalitas merek. Dalam
lingkungan bisnis yang serba cepat dan kompetitif
saat ini, tetap menjadi yang terdepan dengan teknik
pemasaran yang inovatif sangat penting untuk
meraih kesuksesan.

Dengan terus mengadaptasi dan
mengembangkan strategi pemasaran, bisnis dapat
secara efektif menjangkau dan melibatkan
konsumen dengan cara yang bermakna. Hal ini
tidak hanya membantu mendorong penjualan dan
pendapatan, tetapi juga memperkuat ekuitas merek
dan memposisikan perusahaan sebagai pemimpin
dalam industri. Pada akhirnya, kombinasi
pengembangan SDM dan inovasi pemasaran dapat
mendorong perusahaan menuju pertumbuhan
berkelanjutan dan kesuksesan jangka panjang.
kolaborasi kolaborasi dengan stakeholder.

Dari pengembangan dan pelatihan digitalisasi
selama bertahun-tahun, telah memiliki SDM
terlatih yang mampu melakukan optimalisasi SEO
dan membuat konten pemasaran omnichannel di
situs web, aplikasi, media chat, serta media sosial,
(Musyarrifani, Aprilia, & Rizki, 2024).
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c¢. Teknologi Informasi
Teknologi informasi mencakup berbagai kom-

ponen fisik dan perangkat lunak yang dirancang
untuk menyelesaikan tugas-tugas pengolahan data,
seperti mengumpulkan, mengirimkan, menyim-
pan, mengekstrak, memodifikasi, atau menampil-
kan informasi. Ini meliputi segala macam teknologi
yang mampu memproses atau mengirimkan data
dalam format elektronik. Teknologi ini berperan se-
bagai seperangkat alat yang mendukung
penyelesaian tugas-tugas terkait pengolahan data,
informasi, dan komunikasi. (Testiani Makmur,
2019) Teknologi informasi merupakan suatu in-
strumen digital yang dimanfaatkan untuk men-
golah data melalui berbagai metode guna
menghasilkan informasi berkualitas tinggi. Infor-
masi tersebut dapat digunakan oleh berbagai pihak
dan dianggap strategis dalam proses pengambilan
keputusan. Lingkup teknologi informasi meliputi
perangkat komputer, infrastruktur keras dan lunak,
perlengkapan industri, serta peralatan elektronik
perkantoran. Informasi dipandang sebagai sumber
daya yang memfasilitasi proses pembuatan, ana-
lisis, distribusi, pengarsipan, dan penghapusan
data. Komponen utama teknologi informasi men-
cakup:

a. Perangkat keras (hardware)

b. Perangkat lunak (software)

c. Basis data

d. Jaringan area lokal nirkabel (LAN)

e. Jaringan area luas (WAN)

f. Sumber daya manusia/pengguna (brainware)

Sistem Informasi Manajemen (SIM) dapat
didefinisikan sebagai proses komunikasi yang
sistematis untuk memasukkan, mencatat, menyim-
pan, dan mengambil informasi. Sistem ini
dirancang untuk mendukung proses perencanaan,
operasional, dan pemantauan dalam konteks ma-
najemen bisnis. SIM merupakan mekanisme terin-
tegrasi yang terdiri dari berbagai komponen ter-
struktur yang bekerja sama untuk menghasilkan in-
formasi strategis. Sistemnya dapat berbentuk mesin
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atau sistem manusia yang mendukung operasional
manajemen dan pengambilan keputusan perus-
ahaan melalui penyediaan informasi yang akurat
dan tepat waktu, (Julianto, Alam, Robo, & Widi-
yantoro, 2021).

Era digital yang terus berkembang, teknologi
informasi (TI) memainkan peran krusial dalam
transformasi bisnis, terutama bagi Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia.
Dengan memanfaatkan platform e-commerce dan
pemasaran digital, UMKM dapat menjangkau
pelanggan secara global dan meningkatkan visibili-
tas merek mereka. E-commerce tidak hanya mem-
permudah transaksi, tetapi juga membuka peluang
untuk integrasi perdagangan domestik dengan
pasar internasional. Sementara itu, pemasaran dig-
ital, khususnya melalui media sosial, memung-
kinkan perusahaan untuk berinteraksi secara lang-
sung dengan konsumen, sehingga menciptakan
hubungan yang lebih kuat dan meningkatkan loy-
alitas pelanggan.

Proses peralihan bisnis dari konvensional
menjadi digital menyebabkan perusahaan perlu
memikirkan langkah strategis untuk membuat
bagaimana proses bisnis yang ada di dalamya men-
jadi berkelanjutan. Salah satu caranya adalah
dengan memanfaatkan perkembangan teknologi
pada bidang pemasaran yang mengubah cara
pengerjaan suatu pekerjaan dari cara konvensional
mengarah kepada teknologi dengan memanfaatkan
Pertumbuhan penggunaan internet
yang semakin pesat sejaktahun 2017 menjadi faktor
utama pergeseran perilaku belanja masyarakat
menjadi lebih dinamis, dimana konsumen
menginginkan distribusi produk yang lebih cepat
dengan hasil yang lebih baik. Pemanfatan
teknologi e-commerce sebagai solusi alternatif dalam
melakukan inovasi pada strategi pemasaran
dengan tujuan untuk menjaring potensi pasar yang
lebih besar, (Parinda, Melina, Sari, Hasanah, &
Sulha, 2023).

e-commerce.
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d. Bisnis berkelanjutan.

Bisnis  berkelanjutan  mengacu  pada
kemampuan perusahaan untuk beroperasi secara
ekonomis, sosial, dan lingkungan yang

bertanggung jawab, sambil memenuhi kebutuhan
generasi saat ini tanpa mengorbankan kemampuan
generasi masa depan untuk memenuhi kebutuhan
mereka sendiri (Hanaysha et al., 2022). Secara
ekonomi, bisnis yang berkelanjutan harus
menguntungkan dan mampu menghasilkan nilai
jangka  panjang bagi  para  pemangku
kepentingannya. Secara sosial, bisnis harus
bertanggung jawab dan etis dalam berurusan
dengan pelanggan, karyawan, dan masyarakat
luas.

Secara lingkungan, bisnis harus
meminimalkan dampak negatifnya terhadap
lingkungan  dengan  mengurangi  limbah,
melestarikan sumber daya, dan mengadopsi

praktik yang ramah lingkungan. (Al Ahbabi &
Nobanee, 2019). Untuk mencapai keberlanjutan,
bisnis perlu mengadopsi pendekatan yang
komprehensif yang menangani semua aspek
tersebut. Ini dapat melibatkan strategi seperti
mengurangi konsumsi energi, menggunakan bahan
dan teknologi yang berkelanjutan, mengurangi
limbah dan emisi, mengadopsi praktik kerja yang
adil, dan berinteraksi dengan masyarakat untuk

mempromosikan  tanggung jawab  sosial.
(Montanarella & Panagos, 2021).

Keberlanjutan  bisnis  adalah  tentang
menyeimbangkan aspek ekonomi, sosial, dan

lingkungan dari sebuah bisnis untuk menciptakan
masa depan yang berkelanjutan bagi perusahaan
dan masyarakat secara luas. (Ikram et al., 2020).
Menurut Guang-Wen & Siddik (2022), berikut
merupakan penjelasan tentang keberlanjutan bisnis
berdasarkan aspek-aspeknya:
1. Economic Aspect
Bisnis yang berkelanjutan harus memiliki da-
sar keuangan yang kuat dan menghasilkan ke-
untungan jangka panjang. Hal ini melibatkan
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manajemen keuangan yang efektif, memini-
malkan utang, dan menciptakan model bisnis
yang berkelanjutan yang dapat beradaptasi
dengan perubahan pasar.

2. Social Aspect.
Bisnis yang berkelanjutan juga harus memper-
timbangkan dampak operasi mereka pada
masyarakat. Hal ini meliputi memastikan
praktik kerja yang adil, mempromosikan
keragaman dan inklusi, berinteraksi dengan
masyarakat lokal, dan bertanggung jawab
secara sosial dalam rantai pasokan mereka.

3.  Environmental Aspect
Keberlanjutan lingkungan menjadi pertim-
bangan penting bagi bisnis, dan melibatkan
meminimalkan dampak lingkungan mereka.
Hal ini dapat dicapai dengan mengurangi
emisi karbon, melestarikan energi dan sumber
daya alam, mengurangi limbah dan polusi,
dan mengadopsi proses produksi yang berke-
lanjutan.

4.  Innovation Aspect
Inovasi sangat penting dalam mencapai keber-
lanjutan dalam bisnis. Hal ini melibatkan
mengembangkan produk dan layanan baru
yang ramah lingkungan dan bertanggung ja-
wab secara sosial, serta mengadopsi teknologi
dan proses baru yang mengurangi dampak
lingkungan.

5.  Governance Aspect
Bisnis yang berkelanjutan membutuhkan
struktur tata kelola yang efektif untuk memas-
tikan bahwa mereka bertanggung jawab dan
transparan dalam operasi mereka. Ini meliputi
memiliki kode etik yang kuat, menerapkan
praktik manajemen yang bertanggung jawab,
dan berinteraksi dengan pemangku kepent-
ingan untuk memastikan bahwa kepentingan
mereka diwakili.

Tinjauan teori dalam penelitian ini disusun
untuk menggali dan mengelaborasi landasan
konseptual dari masing-masing variabel, serta
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memahami hubungan antarkomponen dalam
praktik organisasi yang nyata. Dengan pendekatan
kualitatif deskriptif, penelitian ini berupaya
menangkap perspektif mendalam dari para pelaku
organisasi, melalui narasi, pengalaman, dan
konstruksi sosial yang terbentuk di lapangan. Oleh
karena itu, tinjauan teori tidak hanya berperan
sebagai kerangka konseptual, tetapi juga sebagai
fondasi dalam merumuskan fokus analisis dan
interpretasi hasil penelitian secara kontekstual.
Secara keseluruhan, keberlanjutan bisnis
melibatkan mengambil pendekatan holistik dalam
mengelola perusahaan, menyeimbangkan
pertimbangan ekonomi, sosial, dan lingkungan,
serta menciptakan nilai jangka panjang bagi semua
pemangku kepentingan. Bisnis yang berkelanjutan
tidak hanya berkontribusi pada dunia yang lebih
berkelanjutan tetapi juga dapat memperoleh
keuntungan kompetitif, meningkatkan loyalitas
pelanggan, dan meningkatkan reputasi mereka.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif

deskriptif, yang berfokus pada pengumpulan dan
analisis data dari sumber-sumber tertulis, seperti
buku, artikel jurnal, laporan penelitian, dan doku-
men relevan lainnya. Penelitian ini tidak bertujuan
untuk menguji hipotesis, tetapi lebih untuk meng-
gambarkan dan memahami fenomena yang ada.
Dalam penelitian kualitatif, peneliti berinteraksi
langsung dengan objek yang diteliti, sehingga
mereka dapat memahami masalah atau fenomena
dari sudut pandang orang-orang yang terlibat.
Metode ini lebih menekankan pada pemahaman
mendalam mengenai suatu isu daripada berusaha
untuk menggeneralisasi hasil penelitian. Penelitian
kualitatif biasanya menggunakan analisis yang
mendalam, di mana peneliti mengevaluasi masalah
secara individual, karena mereka meyakini bahwa
setiap masalah memiliki ciri khas yang berbeda.
Terdapat beberapa jenis penelitian yang sering
digunakan dalam pendekatan kualitatif, seperti
penelitian Deskriptif, Fenomenologi, Etnografi,
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Studi Kasus, Studi Sejarah, Studi Tokoh, Studi Te-
ori Dasar, dan Interaksi Simbolik. Pada tulisan ini,
akan diulas lebih lanjut dua jenis penelitian kuali-
tatif, yaitu Deskriptif dan Studi Kasus.

Penelitian deskriptif kualitatif merupakan sa-
lah satu bentuk penelitian kualitatif di mana
peneliti mengeksplorasi peristiwa atau fenomena
dalam kehidupan individu atau kelompok dengan
meminta mereka untuk berbagi pengalaman hidup

mereka. Informasi yang diperoleh kemudian
disajikan oleh peneliti dalam bentuk narasi
deskriptif.

Penelitian deskriptif kualitatif menyajikan
data sesuai dengan apa adanya tanpa mengubah
atau memanipulasi informasi tersebut. Penelitian
ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang
menyeluruh tentang suatu peristiwa atau menjelas-
kan fenomena yang terjadi. Fokus dari penelitian
ini adalah mendeskripsikan berbagai variabel yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti, serta
menafsirkan data yang relevan terkait situasi, pan-
dangan, dan sikap masyarakat yang sedang dikaji.
(Rusandi & Muhammad Rusli, 2021).

HIPOTESIS
H.1 : Temuan penelitian menunjukkan bahwa or-

ganisasi yang secara konsisten mengalokasi-
kan sumber daya untuk pelatihan dan
pengembangan karyawan cenderung mem-
peroleh tingkat kepuasan kerja, keterlibatan,
serta produktivitas yang lebih tinggi di ka-
langan tenaga kerjanya. Peningkatan ini
pada akhirnya menciptakan sumber daya
manusia yang lebih inovatif dan kompetitif,
yang berkontribusi signifikan terhadap pen-
capaian kinerja jangka panjang perusahaan.
Selain itu, strategi pengembangan SDM yang
inklusif mampu menciptakan lingkungan
kerja yang beragam, yang secara empiris ter-
bukti meningkatkan efektivitas organisasi
secara ~ menyeluruh. Dalam  rangka
mewujudkan pertumbuhan Dbisnis yang
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H.2:

berkelanjutan, penting bagi perusahaan un-
tuk menempatkan investasi pada pengem-
bangan sumber daya manusia sebagai priori-
tas strategis. Perusahaan juga dituntut untuk
mengadaptasi praktik-praktik manajemen
SDM agar tetap relevan dengan dinamika
dan transformasi lanskap bisnis global yang
terus berubah. Salah satu pendekatan yang
esensial adalah membangun budaya pem-
belajaran berkelanjutan yang memung-
kinkan setiap individu dalam organisasi
memperoleh keterampilan dan pengetahuan
baru untuk menghadapi tantangan serta me-
manfaatkan peluang yang muncul. Upaya
pengembangan SDM tidak hanya mem-
berikan dampak positif pada level individu,
tetapi juga memperkuat daya saing kolektif
organisasi. Dengan menumbuhkan tenaga
kerja yang kompeten, kreatif, dan memiliki
motivasi tinggi, perusahaan akan berada da-
lam posisi yang lebih kuat untuk
menghasilkan inovasi dan mendukung aksel-
erasi pertumbuhan. Oleh karena itu, pen-
guatan Kkapasitas sumber daya manusia
bukan hanya merupakan komponen penting
dalam strategi pengembangan organisasi,
tetapi juga menjadi pilar utama dalam mem-
bangun ketahanan bisnis serta keunggulan
kompetitif dalam lingkungan usaha yang
dinamis dan disruptif.

Penelitian menunjukkan bahwa perusahaan
yang memprioritaskan inovasi dalam
kegiatan pemasaran cenderung memperoleh
keunggulan kompetitif yang signifikan
dibandingkan para pesaingnya serta mencat-
atkan tingkat profitabilitas yang lebih tinggi.
Dengan senantiasa mengeksplorasi pendeka-
tan-pendekatan baru yang inovatif untuk
menjangkau dan melibatkan konsumen, pe-
rusahaan dapat menjaga posisi strategisnya
di tengah dinamika pasar yang terus beru-
bah. Pendekatan ini tidak hanya mendorong
pertumbuhan berkelanjutan, tetapi juga

144



H.3:

memperkuat daya saing dalam pasar yang se-
makin kompetitif. Lebih lanjut, penerapan
inovasi pemasaran memungkinkan perus-
ahaan untuk membedakan diri melalui pem-
bentukan identitas merek yang kuat dan rele-
van bagi konsumen. Investasi berkelanjutan
dalam pengembangan strategi pemasaran
inovatif menjadi kunci dalam menciptakan
nilai tambah dan mempertahankan keber-
hasilan bisnis dalam jangka panjang. Melalui
pemanfaatan teknologi terkini dan pema-
haman mendalam terhadap perilaku kon-
sumen, organisasi dapat merancang kampa-
nye pemasaran yang terpersonalisasi dan te-
pat sasaran. Tingkat personalisasi ini terbukti
mampu meningkatkan efektivitas konversi
serta memperkuat loyalitas pelanggan.
Dengan demikian, inovasi pemasaran men-
jadi elemen strategis yang tidak terpisahkan
dalam mempertahankan relevansi dan keber-
lanjutan perusahaan di era pasar yang dina-
mis dan penuh disrupsi.

Untuk memperoleh pemahaman yang kom-
prehensif mengenai kontribusi teknologi in-
formasi (TI) terhadap pertumbuhan bisnis
yang berkelanjutan, organisasi perlu menga-
lokasikan sumber daya pada kegiatan
pengumpulan dan analisis data kualitatif-
deskriptif yang bersumber dari literatur serta
dokumentasi internal. Melalui kajian
sistematis terhadap pemanfaatan TI dalam
berbagai fungsi organisasi, perusahaan dapat
mengidentifikasi area yang memerlukan op-
timalisasi maupun peluang untuk pengem-
bangan inovatif. Pendekatan berbasis data
ini memungkinkan pengambilan keputusan
strategis yang lebih akurat dan berbasis bukti
dalam hal pemanfaatan TI guna mendukung
pencapaian tujuan bisnis secara efektif. Inte-
grasi T1 ke dalam perencanaan strategis tidak
hanya mendorong efisiensi operasional dan
peningkatan profitabilitas, tetapi juga mem-
perkuat aspek keberlanjutan jangka panjang
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H4

organisasi. Sebagai ilustrasi, perusahaan
dapat melakukan analisis terhadap data
terkait penggunaan sistem komunikasi inter-
nal guna mengidentifikasi potensi perbaikan
dalam kolaborasi lintas fungsi. Hasil analisis
dapat menunjukkan adanya kesenjangan
pemanfaatan teknologi di beberapa unit
kerja, yang berdampak pada munculnya
hambatan dalam proses komunikasi dan
pengelolaan proyek. Dengan temuan terse-
but, perusahaan dapat merancang intervensi
yang sesuai, seperti program pelatihan khu-
sus atau peningkatan sistem perangkat lunak,
untuk mendorong efektivitas penggunaan
teknologi dan mempercepat pertumbuhan
bisnis secara berkelanjutan.

Melalui analisis data yang bersumber dari
berbagai referensi, usaha atau organisasi
dapat memperoleh informasi yang men-
dalam mengenai perilaku konsumen, dina-
mika pasar, serta strategi yang diadopsi oleh
para pesaing. Informasi strategis ini menjadi
dasar dalam penyesuaian program pengem-
bangan sumber daya manusia, perancangan
kampanye pemasaran yang lebih tepat sasa-
ran, serta optimalisasi inisiatif teknologi in-
formasi guna meningkatkan kepuasan
pelanggan dan mempertahankan posisi kom-
petitif di pasar. Dengan mengedepankan
sinergi antara pengelolaan SDM, inovasi
pemasaran, dan pemanfaatan TI, perus-
ahaan mampu merumuskan strategi pertum-
buhan Dberkelanjutan yang mendukung
efisiensi operasional sekaligus memaksimal-
kan profitabilitas jangka panjang. Sebagai
contoh, perusahaan yang bergerak di sektor
ritel dapat mengimplementasikan analitik
data untuk mengevaluasi pola perilaku pem-
belian dan preferensi konsumen. Hasil ana-
lisis ini dapat digunakan untuk mengem-
bangkan kampanye pemasaran yang terper-
sonalisasi, yang secara strategis ditujukan
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pada segmen pasar tertentu guna meningkat-
kan volume penjualan. Selain itu, pemanfaa-
tan teknologi dalam pengelolaan rantai
pasok dan inventaris memungkinkan perus-
ahaan mengurangi inefisiensi, menekan
biaya operasional, dan memperkuat inisiatif
keberlanjutan. Lebih lanjut, investasi pada
sumber energi terbarukan serta penerapan
praktik bisnis yang ramah lingkungan ber-
kontribusi pada penurunan jejak ekologis
dan menarik perhatian konsumen yang
memiliki kesadaran sosial tinggi. Pendekatan
keberlanjutan yang komprehensif ini tidak
hanya memberikan keuntungan finansial,
tetapi juga memperkuat citra perusahaan dan
meningkatkan daya saing dalam
menghadapi dinamika pasar yang terus
berkembang. Dengan demikian, integrasi
prinsip keberlanjutan ke dalam seluruh aspek
operasional bisnis menjadi determinan
utama dalam mencapai kesuksesan dan
ketahanan jangka panjang.

PEMBAHASAN

Penelitian ini memperluas pemahaman
mengenai pentingnya integrasi sinergis antara
pengembangan sumber daya manusia, inovasi
pemasaran, dan pemanfaatan teknologi informasi
dalam mendorong pengembangan bisnis yang
berkelanjutan. Dalam konteks kewirausahaan,
keberlanjutan didefinisikan sebagai kemampuan
suatu organisasi untuk menjaga, mengembangkan,
dan melindungi sumber dayanya, sekaligus me-
menuhi kebutuhan internal yang muncul dalam
lingkup industri. Keberlanjutan bisnis berfungsi se-
bagai strategi yang tidak hanya mendukung per-
tumbuhan dan pengembangan, namun juga me-
mastikan kesinambungan operasional dalam
menghadapi dinamika ekonomi dan tantangan
pasar yang kompleks (Prabawanti, Tarigan, &
Handayani, 2023).

Investasi dalam pengembangan sumber daya
manusia, khususnya melalui program pelatihan
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dan peningkatan keterampilan, merupakan
langkah strategis dalam membentuk fondasi yang
kuat bagi keberlanjutan organisasi. Peningkatan
kualitas SDM dinilai sebagai elemen esensial da-
lam memperkuat daya saing organisasi secara kese-
luruhan. Selain itu, inovasi dalam strategi pemasa-
ran menjadi determinan penting dalam mendorong
kinerja pemasaran yang optimal dan menciptakan
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Imple-
mentasi strategi promosi yang efektif terbukti dapat
meningkatkan volume penjualan serta mem-
perkuat posisi merek di pasar sasaran.

Lebih lanjut, performa inovatif suatu perus-
ahaan sangat bergantung pada kebijakan internal
yang mendorong budaya kreatif dalam kegiatan
pemasaran. Strategi pemasaran yang adaptif dan
inovatif dinilai sebagai kunci dalam menarik per-
hatian konsumen, membangun loyalitas terhadap
merek, dan membedakan perusahaan dari kompet-
itor, terutama dalam iklim bisnis yang semakin
dinamis dan terdigitalisasi.

Teknologi informasi memegang peranan strate-
gis sebagai instrumen digital dalam mengolah data
dan menghasilkan informasi yang relevan untuk
mendukung proses pengambilan keputusan mana-
jerial. Komponen teknologi informasi mencakup
sistem perangkat keras dan lunak, infrastruktur dig-
ital, serta peralatan pendukung yang memung-
kinkan pengelolaan data secara efisien dan teror-
ganisir. Data yang dihasilkan dari teknologi ini
menjadi aset vital dalam siklus penciptaan,
penyimpanan, distribusi, hingga penghapusan in-
formasi strategis perusahaan.

Dalam paradigma bisnis orientasi terhadap
profit semata tidak lagi memadai. Bisnis yang ideal
adalah entitas yang mampu mempertahankan ek-
sistensinya dalam jangka panjang—sebuah karak-
teristik yang melekat pada konsep sustainable busi-
ness. Bisnis berkelanjutan menjadi pilar penting da-
lam pembangunan ekonomi karena
mengedepankan prinsip kontinuitas serta tanggung
jawab jangka panjang. Meskipun tren global
menunjukkan peningkatan adopsi praktik bisnis
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berkelanjutan, tingkat penerapannya di Indonesia
masih tergolong rendah dibandingkan jumlah kese-
luruhan pelaku usaha.

Kelayakan sebuah bisnis sebagai entitas berke-
lanjutan dapat diukur dari kemampuannya dalam
mencapai tujuan secara konsisten, menciptakan
nilai tambah jangka panjang, dan menjaga capaian
tersebut melalui tata kelola yang efektif. Secara te-
oritis, konsep bisnis berkelanjutan mengacu pada
prinsip Triple Bottom Line yang mencakup tiga
aspek utama: Profit (keuntungan finansial), People
(tanggung jawab sosial), dan Planet (kepedulian ter-
hadap lingkungan). Untuk mewujudkan keber-
lanjutan tersebut, pemilik usaha dituntut untuk
menjalankan bisnisnya secara profesional, dengan
penerapan prinsip manajemen yang efisien dan
efektif. Stabilitas keuangan perusahaan menjadi el-
emen krusial dalam menjamin kelangsungan
operasional jangka panjang. Ketidakstabilan pada
aspek keuangan dapat secara langsung meng-
ganggu kesinambungan bisnis. Oleh sebab itu, di-
perlukan visi strategis, motivasi yang tinggi, serta
kreativitas yang berkelanjutan dalam pengelolaan
dan pengembangan usaha (Indrayani, 2020).

Tabel 1. Artikel yang Mendukung dan Mengkritik Jurnal

No Judul Artikel Penulis Years Jenis Point Utama
1 The effect of Zheng, G.- 2022 | Mendukung | Dampak adopsi
Fintech adoption W, & teknologi finansial
on green finance Siddik, A. B (Fintech) terhadap
and environmental keuangan hijau dan
performance of kinerja lingkungan

banking lembaga perbankan
institutions during selama pandemi
the COVID-19 COVID-19, dengan

pandemic: The role
of green
innovation.

2 Pelatihan Dan
Pengembangan
Sumber Daya
Manusia (Suatu
Kajian

Literatur Review
Ilmu Manajemen
Sumber Daya
Manusia)

3 Sistem informasi

menyoroti peran inovasi
hijau sebagai mediator.

Gustiana, 2022 | Mendukung | Pelatihan dan

pengembangan sdm

Julianto, T. 2021 | Mendukung | pengembangan sistem

manajemen tugas D., Alam, S. informasi manajemen
akhir di Program N., Robo, S., tugas akhir berbasis web
Studi Sistem & di Program Studi Sistem
Informasi ‘Widiyantoro, Informasi Universitas
Universitas Yapis M. R. Yapis Papua, bertujuan

Papua. untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas
dalam pengelolaan tugas

akhir mahasiswa.
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Dominasi AI tanpa

4 | Membangun Tarigan, N. | 2024 | Mengkritik
Keunggulan Bisnis | E., Laili, F. keseimbangan SDM
Digital: Sinergi R., Hidayat, dapat menurunkan nilai-
Perencanaan SDM | T. S., nilai humanistik dalam
Strategis dan Hidayat, R., organisasi.

Artificial &
Intelligence Ikaningtyas,
M.

5 | Optimalisasi Arjang, A., 2025 | Mengkritik | Kesenjangan literasi
Sistem Informasi Ausat, A. M. teknologi di UMKM
dalam A& menjadi hambatan
Meningkatkan Prasetya, Y. implementasi teknologi
Daya Saing B secara merata.

KESIMPULAN.

Penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan
dan keberlanjutan bisnis dalam jangka panjang san-
gat ditentukan oleh sinergi strategis antara pengem-
bangan sumber daya manusia, inovasi pemasaran,
dan pemanfaatan teknologi informasi. Investasi da-
lam pengembangan SDM terbukti tidak hanya
meningkatkan kompetensi individu, namun juga
berkontribusi secara signifikan terhadap kinerja or-
ganisasi secara keseluruhan, menciptakan tenaga
kerja yang inovatif, kompetitif, dan adaptif ter-
hadap perubahan.

Inovasi dalam bidang pemasaran berperan pent-
ing dalam membangun keunggulan bersaing yang
berkelanjutan, dengan strategi yang kreatif dan ber-
basis data mampu menjangkau pasar secara lebih
efektif. Sementara itu, integrasi teknologi informasi
dalam operasional perusahaan menjadi instrumen
vital dalam meningkatkan efisiensi, akurasi
pengambilan keputusan, serta mendukung inisiatif
keberlanjutan melalui digitalisasi proses dan
pengelolaan data yang lebih terstruktur.

Lebih lanjut, pendekatan bisnis yang ber-
landaskan pada prinsip Triple Bottom Line — profit,
people, dan planet — menjadi kerangka konseptual
penting dalam mewujudkan bisnis yang berkelanju-
tan. Kombinasi dari kapabilitas SDM yang unggul,
strategi pemasaran yang adaptif, serta teknologi
yang relevan, menciptakan nilai tambah yang tidak
hanya menguntungkan secara finansial tetapi juga
berdampak positif terhadap lingkungan dan sosial.

Dengan demikian, penguatan terhadap ketiga
aspek tersebut merupakan kunci strategis bagi pe-
rusahaan untuk mencapai ketahanan bisnis yang
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berkelanjutan dan mempertahankan daya saing da-
lam lingkungan pasar yang dinamis dan disruptif.
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